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Seiring dengan perkembangan dalam berbagai bidang baik ideologi, sosial, ekonomi, 
budaya, hukum, pemdidikan dan perundang- undangan. Bidang lain yang berubah dengan 
cepat adalah dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, sehingga penyampaian 
informasi tidak mengenal batas Negara maupun  dengan bidang-bidang lain. Dengan kondisi 
semacam ini dunia pendidikan tinggi sesuai dengan profesinya. Pendidikan pada dasarnya 
merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi pendidik, yaitu 
saling pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Akuntansi merupakan salah satu 
jurusan di fakultas ekonomi yang banyak  Diminati oleh mahasiswa saat ini. Rata-rata 
mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi 
profesional di bidang akuntansi. Selain itu mereka juga termotivasi oleh anggapan bahwa 
akuntan di masa mendatang akan sangat dibutuhkan oleh banyak prganisasi dan perusahaan, 
khususnya di indonesia. Namun demekian beberapa waktu belakangan ini, muncul banyak 
kasus dalam profesi akuntansi, yang dilakukan  oleh oknum – oknum tertentu dalam profesi 
akuntan, sehingga demikian timbul keraguan atas keandalan pendidikan tinggi akuntansi 
dalam menghasilkan tenaga akuntan yang profesional di indonesia. 
 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 181 orang ahasiswa (Admik FE 
09/10) jurusan akuntansi fakultas ekonomi angkatan 2009 Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur. Dari populasi tersebut dilakukan teknik sampel dengan 
menggunakan Simple Random Sampling yaitu teknik sama untuk ditarik sebagai sampel. 
Target sampel ini adalah 65 mahasiswa Jawa Timur. Teknik analisis yang digunakan adalah 
PLS. 
 
 Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja 
berpengaruh positih terhadap pemilihan karir akuntan publik mahasiswa akutansi UPN 
“Veteran” Jawa Timur, sedangkang penghargaan financial/gaji, nilai-nilai sosial, dan 
pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh, teruji kebenarannya. 
 
Keyword : Pengahargaan financial/Gaji, Nilai-nilai Sosial, Lingkungan Kerja, 
Pertimbangan Pasar Kerja, Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik. 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan dalam berbagai bidang baik ideologi, 
sosial, ekonomi, budaya, hukum, pemdidikan dan perundang- undangan. 
Bidang lain yang berubah dengan cepat adalah dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi, sehingga penyampaian informasi tidak mengenal 
batas Negara maupun  dengan bidang-bidang lain. Dengan kondisi semacam 
ini dunia pendidikan tinggi sesuai dengan profesinya. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. 
Interaksi ini disebut interaksi pendidik, yaitu saling pengaruh antara pendidik 
dengan peserta didik (Purwanti, 2009). 
Agar pendidikan itu dapat sesuai dengan yang diinginkan maka perlu 
suatu kondisi yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan yaitu 
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik, 
keterampilan, profesionalisme dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Kondisi 
yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan antara lain : berorientasi 
profesional, kesempatan pembelajaran prganisasi, kualitas pengajaran dan 
partisipasi dari semua personil yang ada dalam lingkungan pendidikan 
tersebut. Mahasiswa pada jenjang perguruan tinggi mengenal beberapa 
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bidang kejujuran yang bertujuan profesionalisme, salah satu bidang tersebut 
adalah akuntansi. 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara diimbangi dengan 
tenaga kerja yang berkualitas. Untuk itu pengembangan sumber daya manusia 
menjadi hal yang penting. Perencanaan tenaga kerja dihadapkan dengan 
perkiraan – perkiraan kesimbangan antara tingkat pertumbuhan penduduk 
yang ingin memasuki sekolah yang berbagai jenis, baik bersifat umum, 
kejujuran, dan program studi. 
Akuntansi merupakan salah satu jurusan di fakultas ekonomi yang 
banyak  Diminati oleh mahasiswa saat ini. Dari hasil penelitian Basuki, 1999 
dalam Ariani, (2004) yang menyebutkan bahwa rata-rata mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi profesional 
di bidang akuntansi. Selain itu mereka juga termotivasi oleh anggapan bahwa 
akuntan di masa mendatang akan sangat dibutuhkan oleh banyak prganisasi 
dan perusahaan, khususnya di indonesia. Namun demekian beberapa waktu 
belakangan ini, muncul banyak kasus dalam profesi akuntansi, yang 
dilakukan  oleh oknum – oknum tertentu dalam profesi akuntan, sehingga 
demikian timbul keraguan atas keandalan pendidikan tinggi akuntansi dalam 
menghasilkan tenaga akuntan yang profesional di indonesia. 
Sarjana Akuntansi memilki paling tidak tiga alternatif langkah yang 
dapat ditempuh. Pertama, setelah menyelesaikan pendidikan ekonomi jurusan 
akuntansi, seorang sarjana akuntansi dapat langsung bekerja. Kedua, 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
3 
 
melanjutkan pendidikan akademik S2. dan ketiga, melanjutkan pendidikan 
profesi untuk menjadi Akuntan Publik. Dengan kata lain, setelah 
menyelesaikan pendidikan jenjang program sarjana jurusan akuntansi, sarjana 
akuntansi dapat memilih menjadi Akuntan Publik atau memilih profesi yang 
lain (Astami, 2001). Setiap sarjana akuntansi bebas untuk memilih karir yang 
akan dijalaninya sesuai dengan keinginan dan harapannya masing-masing. 
Menurut rahayu, dkk (2003) terdapat jenis karir yang dapat dijalankan 
oleh mahasiswa akuntansi yang telah menjadi sarjana, yaitu menjadi akuntan 
publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintahan. 
Berdasar dari berbagai jenis karir apa yang dijalankan. Dalam memilih karir 
apa yang akan dijalaninya, faktor-faktor yang mempengaruhinya terdiri dari 
penghargaan finansial, pelatihan profesional, dan lingkungan kerja. Namun 
juga tidak sedikit mahasiswa akuntansi yang berkarir tidak sesuai dengan 
bidangnya yang juga dikarenakan faktor-faktor tersebut. 
Saat ini profesi akuntan semakin berkembang namun demikian, 
maraknya kejahatan akuntansi korporat yang terjadi akhir-akhir ini membuat 
kepercayaan para pemakai laporan keuangan khususnya laporan keuangan 
hasil audit terhadap auditor mulai menurun. Akibat kejahatan tersebut, para 
pemakai laporan keuangan seperti investor dan kreditur mulai 
mempertanyakan kembali eksistensi akuntan publik sebagai pihak indepeden 
yang menilai kewajaran laporan keuangan. Beberapa kasus manipulasi yang 
merugikan pemakai laporan keuangan melibatkan akuntan publik yang 
seharusnya menjadi pihak independen. Kasus manipulasi pembukuan yang 
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masih dapat kita ingat adalah kasus Enron Corp. Laporan keuangan Enron 
sebelumnya dinyatakan wajar tanpa pengecualian oleh kantor akuntan Arthur 
Anderson, yang merupakan salah satu KAP yang termasuk dalam jajaran big 
five, secara mengejutkan dinyatakan pailit pada 2 Desember 2001. Sebagian 
pihak menyatakan kepailitan tersebut salah satunya karena Arthur Anderson 
memberikan dua jasa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan konsultan bisnis. 
Kondisi ini membuat masyarakat mempertanyakan kredibilitas profesi 
akuntanpublik(file://localhost/F:/Akuntansi%20«%20FX%20Febri%20Kurnia
wan.htm)  
Hidup dan berkembangnya Kantor Akuntansi Publik (KAP) 
diantaranya ditentukan oleh kualitas atau mutu manusia (Sumber Daya 
Manusia – SDM) yang menjalankan organisasi tersebut. Satu sumber utama 
tenaga kerja akuntansi itu berasal dari Perguruan Tinggi (Universitas). 
Berdasarkan fenomena diatas, hal itu membuat minat para mahasiswa 
menurun untuk memiliki profesi akuntan publik, karena citra seorang profesi 
akuntan publik telah dipertanyakan eksistensinya sebagai pihak yang 
independen oleh masyarakat . 
Felton et al (1994) dalam Kurtinah (2003), menyatakan bahwa minat 
mahasiswa untuk bekerja pada Kantor Akuntansi Publik (KAP) baik secara 
kuantitas maupun kualitas mengalami penurunan. Secara kuantitas, 
mahasiswa yang tertarik untuk bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
terus mengalami penurunan. Secara kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) 
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kehilangan kesempatan untuk dapat merekrut kandidat atau calon – calon 
terbaik. Beberapa studi diantaranya mengindikasi bahwa (calon) akuntan 
lebih suka bekerja pada sektor industri yang memberikan berbagai ganjaran 
atau kenikmatan yang lebih menrik dibandingkan dengan Kantor Akuntan 
Publik (KAP) 
Rahayu (2003), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir yang akan mereka jalani 
merupakan hal yang menarik untuk diteliti karena dengan diketahuinya 
pilihan karir yang diminati mahasiswa, maka dapat diketahui mengapa 
sesorang memilih karir tersebut. Minat dan rencana karir yang jelas akan 
sangat berguna dalam program penyusunan program agar materi kuliah dapat 
disampaikan secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya (Rasmini, 
2007) . Apabila dapat diketahui karir mahasiswa akuntansi, maka pendidikan 
akuntansi dapat merencanakan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja. Sehingga apabila mahasiswa telah menyelesaikan pendidikannya atau 
lulus, maka mahasiswa diharapkan lebih mudah menyesuaikan kemampuan 
yang dimilikinya dengan tuntutan pekerjaan. 
Pada saat ini profesi akuntan menjadi sorotan tajam bagi para pelaku 
bisnis dan masyarakat karena dianggap sebagai salah satu pihak yang mampu 
memberikan kontribusi dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. 
Terutama profesi akuntan publik dan menjalankan setiap kegiatannya dengan 
maksimal. Sehingga karir akuntan publik merupakan karir yang dianggap 
menjanjikan prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan 
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intelektual dan pengalaman belajar yang tak ternilai. Karir ini juga 
memberikan kesempatan untuk mengembangkan pekerjaan yang menantang 
dan bervariasi, karena dapat ditugaskan diberbagai tempat dan berbagai 
perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang berbeda. Oleh karena itu 
wajar jika minat mahasiswa akuntansi untuk masuk dalam tes – tes 
penerimaan untuk penerimaan untuk menjadi seorang akuntan diluar akuntan 
publik khususnya yang masuk dalam the big four (Andriati, 2004 dalam Dyah 
Nilamsari, 2008) 
Akuntan publik sebagai salah satu jenis profesi yang mampu 
memberikan peluang dalam dunia kerja. Karena akuntan publik salah satu 
profesi yang diberi kewenangan untuk memberikan jasa audit. Selain undang-
undang perseroan terbatas mewajibkan bahwa perseroan dengan aset diatas 
50 milyar wajib dilakukan audit. Sehingga hal ini dapat menguatkan jika 
profesi akuntan publik sangat diperlukan mengingat jumlah perseroan 
terbatas di Indonesia relatif banyak. Bahkan perusahaan terbuka hanya bias 
diaudit oleh akuntan publik berdasarkan undang-undang. Pemerintahan dalam 
melengkapi kualitas kinerjanya juga melimpahkan audit keuangan negara 
kepada akuntan publik baik langsung atau atas nama Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK). Sektor perpajakan juga menjadi peluang akuntan publik 
dan sektor perbankan sudah mewajibkan audit bagi nasabahnya yang 
memperoleh fasilitas kredit. Hal ini sebagai pelengkap persyaratan kredit dan 
bank pemberi kredit pun mengetahui kinerja perusahaan. Aturan dalam Wajib 
Daftar Perusahaan mewajibkan perusahaan dengan nilai asset 25 milyar wajib 
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memasukan LKTP (laporan keuangan yang telah diaudit). Tantangan profesi 
akuntan publik juga sepadan dengan peluang yang ada. Bahwa sekarang 
kebutuhan audit sangat luas sedangkan jumlah akuntan publik serta akuntan 
publik yang berusia di atas 50 tahun telah mencapai 67%. Profesi akuntan 
publik tampaknya sudah tidak menarik lagi. Hal ini ditandai dengan akuntan 
publik yang beralih profesi dan tidak menjadi pilihan utama mahasiswa 
akuntansi untuk berkarir. Kesiapan Akuntan Publik Indonesia menghadapi 
terbukanya pasar internasional antara lain kendala penguasaan bahasa asing.  
Perkembangan Akuntan Publik Indonesia bisa dikatakan tergolong 
lebih sedikit dibandingkan Negara ASEAN lainnya. Struktur usia akuntan 
publik di Indonesia yang 39% berusia di atas 60 tahun atau keseluruhan ada 
67% di atas 50 tahun. Sedangkan tidak semua lulusan USAP (Indonesian 
CPA) menjadi akuntan publik (hanya 26% menjadi akuntan publik). Selain 
itu pertumbuhan akuntan publik di Indonesia sangat lambat. Akibatnya, kira-
kira 5-10 tahun ke depan ketika akuntan publik yang berusia 60 tahunan 
mundur atau sudah tidak praktik akan terjadi penurunan jumlah akuntan 
publik yang signifikan.  
Di Indonesia kesadaran akan kebutuhan menggunakan jasa akuntan 
publik meningkat. Hal ini disebabkan meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya jasa akuntan publik dan semakin bermunculannya usaha-
usaha swasta, sehingga menjadikan munculnya profesi akuntan publik. 
Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan perusahaan pada umumnya, yang diperlukan untuk menilai 
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dapat dan tidak dapat dipercayainya suatu laporan keuangan yang diberikan 
oleh manajemen. Penting sekali bahwa para pemakai laporan keuangan 
memandang profesi akuntan publik bertindak kompeten dan tidak 
menyimpang, karena dari profesi inilah masyarakat mengharapkan penilaian 
yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan. Dengan 
demikian ada dorongan kuat bagi para akuntan publik untuk berperilaku pada 
tingkat profesional yang tinggi, alasan diperlukannya tingkat profesional yang 
tinggi pada setiap profesi adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap 
kualitas jasa yang diberikan profesi.  
Berdasarkan fenomena dan penelitian penelitian terdahulu yang telah 
disebutkan, maka penulis mengambil mengambil judul : “Faktor – Faktor 
Yang Mmpengaruhi Mahasiswa Akuntansi Dalam Pemilihan Profesi 
Sebgai Akuntan Publik” 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pengharagaan financial/gaji terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. 
2. Bagaimana pengaruh nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik. 
3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik. 
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4. Bagaimana pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. membuktikan secara empiris seberapa besar pengaruh financial/gaji 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
2. Membuktikan secara empiris seberapa besar pengaruh nilai-nilai sosial 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
3. membuktikan secara empiris seberapa besar pengaruh lingkungan kerja 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
4. membuktikan secara empiris seberapa besar pengaruh pertimbangan pasar 
kerja terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Pihak peneliti, yaitu menambah pengetahuan dan memperkaya khasanan ilmu 
pengetahuan bagi peneliti menganai hal – hal yang berhubungan dengan 
sumber daya manusia dan akuntansi keperilakuan. 
2. Pihak akademis, Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan akuntansi 
atau fakultas ekonomi dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran agar 
menghasilkan lulusan sarjana ekonomi akuntansi yang berkualitas. 
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3. Bagi pengusaha atau lembaga Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
pengusaha lembaga yang telah mempekerjakan tenaga akuntan, sehingga 
mereka dapat mengerti apa yang diinginkan calon akuntan dalam memilih 
profesi dan untuk lebih memotivasi mereka yang sudah bekerja di 
lembaganya. 
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